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ABSTRAK 

 

Pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Malaysia 

mengundang perhatian Migrant CARE, Non-Governmental Organization (NGO) asal 

Indonesia untuk turut memberikan perlindungan terhadap para TKI tersebut. Namun, 

upaya yang ditempuh oleh Migrant CARE belum berhasil  dikarenakan pada tahun 

2012 Migrant CARE menyatakan bahwa perlindungan hak asasi TKI di Malaysia 

masih rentan. Berpijak pada pernyataan tersebut, penelitian ini mempertanyakan 

alasan dibalik belum berhasilnya Migrant CARE dalam melindungi TKI di Malaysia, 

padahal, sudah banyak upaya yang telah dilakukan. Dalam rangka menemukan 

jawaban atas pertanyaan penelitian tersebut, peneliti menggunakan Theory of Change, 

peranan NGO, hubungan antara NGO dan pemerintah, diplomasi, dan konsep human 

security, sebagai kerangka pemikiran. Berangkat dari kerangka berpikir yang 

dibangun, peneliti menemukan bahwa alasan dibalik belum berhasilnya Migrant 

CARE dalam melindungi TKI di Malaysia adalah hubungan Migrant CARE dan 

pemerintah Indonesia yang bersifat konfrontatif daripada kolaboratif, serta belum 

berhasilnya Migrant CARE dalam memengaruhi perumusan kebijakan pemerintah 

Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatif yang menghubungkan dua 

variabel yakni peranan Migrant CARE sebagai variabel independen, dan 

perlindungan HAM TKI di Malaysia sebagai variabel dependen. Penelitian ini 

memanfaatkan data-data sekunder yakni buku, jurnal ilmiah, surat kabar, serta 

website. Adapun jangkauan penelitian ini adalah tahun 2002 hingga 2012.  Pada bab 

dua dijabarkan tentang relasi konfrontatif  Migrant CARE dan pemerintah Indonesia. 

Lantas, menyambung ke bab tiga yang menjelaskan tentang keberhasilan dan 

kegagalan strategi Migrant CARE. Hingga berakhir pada kesimpulan bahwa hipotesis 

dapat dibuktikan, sehingga penggunaan kerangka teori yang ada terbukti relevan 

digunakan dalam penelitian ini.  

Kata-Kata Kunci: Migrant CARE, Relasi Konfrontatif, Perumusan Kebijakan, 

Tenaga Kerja Indonesia, Hak Asasi Manusia, Non-Governmental Organization.   

ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERAN NON GOVERNMENTAL .... AMALIA WARDAHNI


	1. Halaman Judul
	2. Halaman Judul Dalam
	3. Halaman Pernyataan Tidak Melakukan Plagiat
	4. Halaman Persetujuan Pembimbing
	5. Halaman Pengesahan Komisi Penguji
	6. Halaman Persembahan
	7. Halaman Inspirasi
	8. Kata Pengantar
	9. Daftar Isi
	10. Daftar Tabel dan Gambar
	11. Daftar Lampiran
	12. Daftar Singkatan
	13. Abstrak
	14. Bab 1 Pendahuluan
	15. Bab 2 Relasi Konfrontir antara....
	16. Bab 3 Strategi Migrant CARE.....
	17. Bab 4 Penutup
	18. Daftar Pustaka
	19. Lampiran



